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Abstrak

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran Eksperimen untuk
Mendorong Proses Bernalar Kritis pada Materi Hukum Ohm dalam Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa kelas XII di SMAN 3 Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan meggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Palu yang terdiri dari 198 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Sampel penelitian ini adalah kelas
XII MIPA 3 (n=33) sebagai kelas eksperimen dan kelas XII MIPA 6 (n=33) sebagai kelas
kontrol. Instrumen Hasil belajar berupa tes pilihan ganda yang telah divalidasi. Hasil tes
Hasil belajar setelah diberikan perlakuan menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas
eksperimen 76,55 dan kelas kontrol 54,38. Setelah itu dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji T (Independent Sample T-test) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan
bernalar kritis dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 3 Palu.

Keywords

Experiential Learning
Critical Reasoning

Student Learning Outcomes

©2025 The Author
p-ISSN 2338-3240
e-ISSN 2580-5924

Abstract

This study aims to determine the Implementation of Experimental Learning to Encourage
Critical Reasoning Process on Ohm's Law Material in an Effort to Improve Learning
Outcomes of XII grade Students at SMAN 3 Palu. This type of research is quantitative
research using experimental method. The population in this study were all students of class
XII MIPA SMA Negeri 3 Palu consisting of 198 students. The sampling technique used
Purposive Sampling. The samples of this study were class XII MIPA 3 (n=33) as the
experimental class and class XII MIPA 6 (n=33) as the control class. Learning outcomes
instrument in the form of multiple choice tests that have been validated. The results of the
learning outcomes test after being given treatment showed that the average score of the
experimental class was 76.55 and the control class was 54.38. After that, hypothesis testing
using the T test (Independent Sample T-test) obtained a significant value of 0.000 <0.05
which proves that there is a significant difference in student learning outcomes. The results
showed that the experimental method can improve critical reasoning skills and student
learning outcomes at SMA Negeri 3 Palu.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran fisika tidak sekedar

evaluasi, dan sintesis informasi untuk
menghasilkan kesimpulan yang logis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam pembelajaran
fisika, kemampuan ini sangat penting untuk

menyampaikan fakta atau konsep, tetapi lebih
dari itu, fisika bertujuan melatih siswa untuk
memahami pola, menganalisis hubungan sebab-
akibat, serta mengintegrasikan berbagai
pengetahuan dalam memecahkan masalah.
Menurut [1], bernalar kritis melibatkan analisis,
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membantu siswa memahami konsep abstrak dan
menerapkannya pada situasi nyata.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran fisika di sekolah masih
didominasi oleh metode konvensional yang lebih
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menekankan
dibandingkan

pada transfer pengetahuan
pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi [2]. Kondisi tersebut
diperparah dengan minimnya penggunaan
media dan strategi pembelajaran yang inovatif,
seperti eksperimen berbasis masalah atau
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
fisika. Pembelajaran berbasis eksperimen,
misalnya memungkinkan siswa untuk
memahami hubungan antara konsep teoretis

dan aplikasi praktis, sehingga mendukung
pengembangan kemampuan siswa dalam
menganalisis, memprediksi, dan menarik
kesimpulan.

Hukum Ohm sebagai salah satu konsep
dasar dalam fisika listrik, memiliki peranan
penting dalam memahami berbagai fenomena
kelistrikan, termasuk hubungan antara
tegangan, arus, dan resistansi dalam rangkaian
listrik. Namun, dalam praktik pembelajaran di
sekolah, konsep ini seringkali diajarkan secara
teoritis melalui metode ceramah atau
pemaparan langsung dari guru, tanpa
melibatkan siswa dalam proses eksperimen yang
mendalam. Pendekatan seperti ini cenderung
membuat pembelajaran bersifat abstrak dan
kurang relevan dengan kehidupan nyata siswa.
Akibatnya, pemahaman konseptual siswa
terhadap Hukum Ohm seringkali terbatas, dan
kemampuan mereka untuk menerapkan konsep
tersebut dalam pemecahan masalah nyata
menjadi kurang optimal sehingga diperlukan
pembelajaran berbasis eksperimen.

Pembelajaran eksperimen memiliki potensi
untuk mendorong peningkatan hasil belajar
siswa. Berdasarkan penelitian [3] menekankan
bahwa eksperimen tidak hanya memberikan
pengalaman langsung kepada siswa, tetapi juga

membantu untuk mengembangkan
keterampilan investigasi ilmiah, seperti
mengobservasi, merancang percobaan,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan.
Penelitian [4], menggunakan metode

pembelajaran eksperimen dengan alat peraga
materi pengukuran dapat mempermudah dan
membantu siswa untuk memahami isi materi
yang disampaikan sehingga meningkatkan hasil
belajar. Selajutnya, [5] menerapkan metode
pembelajaran eksperimen pada materi gaya dan
gerak dan memperoleh peningkatan hasil belajar
siswa pada setiap siklusnya. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran eksperimen dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa..
Implementasi pembelajaran  berbasis
eksperimen juga sejalan dengan pendekatan
ilmiah yang dianjurkan. Siswa tidak hanya
belajar tentang teori, tetapi juga melibatkan diri
dalam proses perancangan alat, pengumpulan
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data, analisis hasil, hingga menarik kesimpulan.
Proses ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan bernalar kritis
mereka, sebagaimana  ditunjukkan oleh
penelitian [6] bahwa penggunaan metode
outdoor experiential learning memperngaruhi
sikap bernalar kritis siswa. Selain itu,
pembelajaran eksperimen juga membantu siswa
untuk lebih termotivasi dalam belajar.

Diperlukan perubahan paradigma
pembelajaran fisika dari sekadar penyampaian
pengetahuan menuju pendekatan yang fokus
pada pengembangan keterampilan bernalar.
Penelitian tentang penalaran kritis telah menjadi
perhatian utama bagi sejumlah peneliti. Dalam
sebuah kajian oleh [7] diteliti pengaruh
aksesibilitas kognitif terhadap penalaran ilmiah,
khususnya bagaimana penjelasan yang lebih
mudah diakses cenderung lebih dipilih siswa
dalam fisika pengantar. Penelitian [8],
menyelidiki efektivitas model Flipped Classroom
untuk meningkatkan penalaran kritis
berdasarkan isu sosiosains online [9], meneliti
peningkatan dimensi penalaran kritis siswa kelas
VI SDN Jaranan pada mata pelajaran IPAS
dengan menggunakan model Predict, Observe,
Explain (POE) yang terintegrasi dengan Tri N
(Niteni, Nirokke, Nambahi). Studi oleh [10],
mengembangkan Survey of Physics Reasoning
on Uncertainty Concepts in Experiments
(SPRUCE) sebagai instrumen berbasis penelitian
untuk mengidentifikasi kekuatan dan tantangan
siswa dalam memahami ketidakpastian
pengukuran, serta memberikan umpan balik
guna mendukung penalaran kritis di kursus
laboratorium  fisika. Secara keseluruhan,
penelitian-penelitian ini menyoroti pentingnya
pengembangan keterampilan penalaran kritis
dalam berbagai konteks pendidikan fisika untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

Seiring dengan pentingnya penalaran kritis
dalam pembelajaran, penerapan pembelajaran
berbasis eksperimen juga terbukti relevan untuk
mengatasi permasalahan rendahnya hasil
belajar siswa pada pembelajaran fisika. Berbagai
penelitian tentang penerapan metode
pembelajaran eksperimen untuk meningkatkan
hasil belajar siswa telah dilakukan oleh peneliti,
misalnya pada materi rangkaian arus searah
sifat-sifat cahaya [11], elastisitas dan hukum
Hooke [12], termodinamika [13], dan
pembelajaran IPA [14]. Metode pembelajaran
eksperimen berpotensi dapat meningkatkan
motivasi dan memperbaiki hasil belajar siswa
pada ranah pengetahuan, sekaligus mendukung
pengembangan penalaran kritis siswa dalam
memahami konsep-konsep fisika secara lebih
mendalam.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian
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terdahulu telah mengkaji penerapan metode
eksperimen terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana pembelajaran berbasis eksperimen
dapat dirancang untuk

meningkatkan kemampuan bernalar kritis
siswa pada materi Hukum Ohm. Fokus penelitian
ini adalah pada pengembangan keterampilan
bernalar kritis melalui proses eksperimen
dengan menganalisis hubungan antara arus,
tegangan, dan hambatan secara logis dan
aplikatif guna meningkatkan hasil belajar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Bentuk desain eksperimen ini merupakan
pengembangan dari true experimental design,
yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel- variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen [15].

Desain penelitian yang dipilih oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah Nongquivalent Control
Group Design, dengan kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang tidak dipilih secara random.
Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
3.1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Post
test
Kelas ) X 0]
Eksperimen
kelas ) - 0]
Kontrol
Keterangan:
O = Pemberian Tes Awal (preetest)
X = Penerapan metode pembelajaran
eksperimen
O = Pemberian evaluasi akhir(post-test)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Palu yang
terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024
sebanyak 198 siswa. Dari Populasi tersebut
diambil sampel vyang dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling
dimana teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dengan cara memilih sampel
berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu.
Tujuan dari metode ini adalah untuk
memperoleh sampel yang representatif dan
relevan dengan tujuan penelitian.
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sampel dengan pertimbangan dari guru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yang berupa data tes tertulis yang diperoleh dari
hasil Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum dan setelah diterapkan
metode eksperimen. Sumber data dalam
penelitian ini dari kelas XII yang menjadi kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang ada di SMA
Negeri 3 Palu.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah jenis data yang disajikan dalam bentuk
angka atau bilangan, sehingga data ini nanti
diukur dan dihitung secara langsung dengan
pendekatan statistik dan hasil perhitungannya
merupakan kesimpulan dalam pengujian
hipotesis. Adapun data kuantitatif yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah jumlah
peserta didik, hasil lembar kerja peserta didik,
hasil pre-test dan post-test peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sumber data vyang digunakan pada
penelitian ini yaitu bersumber dari sampel
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) dengan
pemberian tes, lembar kerja peserta didik dan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dokumentasi, lembar kerja peserta
didik dan tes. Dokumentasi yang diperoleh dari
penelitian ini meliputi daftar nama peserta didik
kelas XI MIPA dan dokumentasi berupa gambar
pada saat penelitian. Lembar kerja peserta didik
digunakan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik tiap
pertemuan baik dikelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Hasil dari LKPD dianalisis
berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat.
Tes Keterampilan Proses Sains (KPS) berbentuk
soal uraian. Tes KPS ini dibuat dengan
berdasarkan pada indikator-indikator KPS yang
telah ditetapkan vyaitu observasi, membuat
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan
masalah berupa pertanyaan pilihan ganda
sebanyak 15 nomor yang dilaksanakan sebanyak
2 kali yaitu diawal (pretest) dan diakhir
(posttest) perlakuan. Instrumen penelitian yang
telah disusun kemudian dilakukan validasi oleh
validator ahli. Dalam proses validasi, bagian
penting yang perlu divalidasi adalah jumlah soal
sesuai indikator dan instruksi hingga dinyatakan
layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
a.) Data Hasil Keterampilan Proses Sains
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Analisis Data Pretest dan Posttest

Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan pengolahan data yang bertujuan
untuk menganalisis implementasi pembelajaran
eksperimen untuk mendorong proses bernalar
kritis pada materi hukum ohm dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Pretest (tes
awal) digunakan untuk mengatahui kemampuan
awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran dan
Posttest digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan. Data Pretest dan Posttest terdiri dari
kelas eksperimen dan kontrol yang masing-
masing berjumlah 33 siswa. Adapun hasil data
Pretest dan Posttest kemapuan bernalar kritis
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 2. Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Descriptive Statistics

pada tabel Test of Normality. Dasar pengambilan
keputusan pada uji ini, yaitu jika nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, namun jika nilai signifikansi (Sig.) <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil
pengolahan data untuk uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 3. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Tests of Normality Shapiro-Wilk Statistic

Kelompok Sig.

Pretest Ekperimen 0.146
Pretest Kontrol 0.207
Posttest Ekperimen 0.064
Posttest Kontrol 0.053

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh nilai
signifikansi dari data pretest eksperimen yaitu
sebesar 0,146 > 0,05 maka data berdistribusi

normal, data posttest eksperimen sebesar 0,064

N Min Max Mean Median Std.Dev
Pretest 3 47.7
Ekperimen 3 20 67 9 47 10.971
Posttest 3 76.5
Ekperimen 3 60 93 5 73 9.021
Valid N 3
(listwise) 3

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Median Std.Dev
Pretest 3 52.4
Kontrol 3 27 73 > 53 10.762
Posttest 3 54.3
Kontrol 3 30 73 8 53 10.181
Valid N 3
(listwise) 3

Berdasarkan hasil analisis SPSS,

diperoleh nilai rata-rata pretest untuk kelas
eksperimen sebesar 47,79 dan untuk kelas
kontrol sebesar 52,42. Perbedaan nilai rata-rata
pretest antara kedua kelas tersebut sangat kecil,
yang menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki
pemahaman awal yang relatif setara. Adapun
nilai rata-rata posttest untuk kelas eksperimen
tercatat sebesar 76,55, sementara untuk kelas
kontrol adalah 54,38. Perbedaan yang signifikan
antara nilai rata-rata posttest kedua kelas ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar yang lebih besar pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat
apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Data yang
dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari
tes kemampuan bernalar kritis siswa. Untuk
pengujian normalitas data, digunakan uji
normalitas Shapiro Wilk yang diolah dengan
bantuan IBM SPSS Statistic yang dapat dilihat
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> 0,05 maka data berdistribusi normal.
Kemudian pada data pretest kontrol diperoleh
sebesar 0,207 > 0,05 maka data berdistribusi
normal, dan pada data posttest kontrol diperoleh
sebesar 0,053 > 0,05 maka data berdistribusi
normal. Keempat data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal seluruhnya.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan
didapatkan data berdistribusi normal maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji
Homogenitas varians digunakan untuk melihat
kedua kelas yang menjadi sampel peneltian
berasal dari populasi dan varians yang homogen
atau tidak homogen, dalam hal ini yang
dimaksud vyaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada pengolahan data terbagi menjadi
2, vyaitu uji homogenitas pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol kemudian uji
homogenitas posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada penelitian ini, uji
homogenitas dilakukan dengan bantuan IBM
SPSS Statistic dengan rumus Levene. Untuk
hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
Test of Homogenity of Variances yang mengacu
pada nilai signifikansi (Sig.). Dasar pengambilan
keputusan uji ini, yaitu: Jika nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05 maka data homogen, tetapi jika
nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak
homogen. Hasil pengolahan data uji
homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Tests of Homogeneity of Variances

Levene — oi 4

Statistic Sig.

Based
on Mean
Based
on
Median

0.043 1 64 0.837

Pretest

0.054 1 64 0.818

Based
on
Median
and with
adjusted
df
Based
on
trimmed
mean

0.054 1 63.975 0.818

0.061 1 64 0.806

Berdasarkan Tabel 4 dilihat dari nilai
signifikansi pada based on mean diperoleh hasil
uji homogenitas pretest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu Sig. 0,837 > 0,05 maka
dapat dinyatakan bahwa data homogen.
Selanjutnya hasil pengolahan data uji
homogenitas posttest kelas eksperimen dan
jelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5.Uji Homogenitas Posttes Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Tests of Homogeneity of Variances

Levene — ci 4p

Statistic 5ig.

Based 5491 4

on Mean 64

0.982

Based
on
Median

0.003 1 64 0.956

Based
on
Median
and with
adjusted
df

Posttest

0.003 1 62.869 0.956

Based

on
trimmed 0.004 1

mean

64 0.948

Berdasarkan Tabel 5 dilihat dari nilai
signifikansi pada based on mean diperoleh hasil
uji  homogenitaas posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu Sig. 0,982 >
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data
homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk melihat
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apakah hipotesis yang dirumuskan didukung

oleh data yang telah dikumpulkan, sehingga

hipotesis harus diuji terlebih dahulu. Pada
penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji Independent Sample T-Test

atau uji sampel t. untuk menghitung uji t

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic.

Adapun indeks hipotesis yang dirumuskan yaitu

sebagai berikut:

e Ho: o u1 ; Implementasi pembelajaran
eksperimen untuk mendorong proses
bernalar kritis pada materi hukum ohm sama
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e Hi: wo > ui1; Implementasi pembelajaran
eksperimen untuk mendorong proses
bernalar kritis pada materi hukum ohm lebih
meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran
langsung.

Kriteria uji: tolak Ho jika t < t table atau tolak Ho

jika nilai Signifikansi p < 0,05. Hasil pengolahan

data uji hipotesis pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 6. Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)
Data Pretest
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

95%
Confidenc
Sig. Mean Std. e Interval

¢ df (2- Differ Error  of the
tail Differ  Differenc

ence
ed) ence e

Lo Up
wer per
Pre 1.7 6 0.0 9.9
test 33 4 88 4.636 2.675 %g 81

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai pretest
dengan Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,088 >
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa HO diterima.
Hal ini berarti rendahnya hasil belajar siswa
karena hasil uji rata-rata pretest dan belum
dilakukan perlakuan implementasi pembelajaran
eksperimen untuk mendorong proses bernalar
kritis pada materi hukum ohm dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. maka data
yang digunakan untuk uji hipotesis cukup
dengan data posttest. Selanjutnya untuk
pengolahan data posttest sebagai uji hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 7
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Tabel 7.Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)
Data Posttest

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95%

, Confidenc

‘(92’5_’ ’ Mean gﬁgor e Interval

T Df taile Differ Differ of the
ence Difference
d) ence ———— ———

Low Upp

er er

fgsstt 9.4 64 8'00 22.45 2.368 27. 17.
83 5 185 725
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai

posttest dengan Sig. (2-tailed) yaitu sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa HO
ditolak. Hal ini berarti bahwa implementasi
pembelajaran eksperimen untuk mendorong
proses bernalar kritis pada materi hukum ohm
lebih meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran langsung.
Pada Tabel 7 disajikan penalaran siswa selama

proses pembelajaran dengan metode
eksperimen siswa SMA Negeri 3 Palu.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk untuk

menganalisis implementasi pembelajaran
eksperimen untuk mendorong proses bernalar
kritis pada materi hukum ohm dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Sampel yang
digunakan yaitu siswa kelas XII MIPA 3 sebagai
kelas eksperimen dengan metode eksperimen
(metode eksperimen) dan XII MIPA 6 sebagai
kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran Kovensional.

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa

siswa kelas eksperimen, yang Dbelajar
menggunakan metode eksperimen, memiliki
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih
unggul, mengindikasikan bahwa pembelajaran
berbasis eksperimen meningkatkan pemahaman
siswa secara signifikan. Hal ini sejalan dengan
teori [16], yang menegaskan bahwa
pembelajaran eksperimen dapat meningkatkan
keterampilan analisis siswa dengan melibatkan

mereka secara langsung dalam  proses
pembelajaran.
Siswa vyang belajar dengan metode

eksperimen menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa, terutama dalam menganalisis
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hubungan antara tegangan, arus, dan resistansi.
Proses eksperimen memungkinkan siswa
memahami konsep secara praktis, mengaitkan
teori dengan aplikasi nyata, dan mengevaluasi
hasil eksperimen secara objektif. Penelitian [17]
mendukung temuan ini, menyatakan bahwa
hasil belajar mencakup analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan yang logis berdasarkan
data.

Selama pelaksanaan eksperimen, siswa
tidak hanya diberi penjelasan teori, tetapi juga
terlibat langsung dalam kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, analisis data, dan presentasi hasil.
Proses ini meningkatkan keterlibatan siswa dan

memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. [18] menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis eksperimen

meningkatkan hasil belajar melalui pengalaman
langsung.

Di kelas kontrol, pembelajaran berlangsung
secara konvensional dengan metode ceramah.
Siswa cenderung pasif, sehingga pemahaman
mereka terhadap materi Hukum Ohm kurang
mendalam. Teori Dewey (1938) menyatakan

bahwa pembelajaran pasif kurang efektif
dibandingkan pembelajaran aktif yang
melibatkan eksplorasi dan eksperimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

metode eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol membuktikan hal ini. Temuan ini sejalan
dengan studi yang menunjukkan bahwa metode
eksperimen meningkatkan hasil belajar melalui
pengalaman langsung dalam memahami materi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
membuktikan bahwa metode pembelajaran
eksperimen lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional, terutama dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Hukum Ohm.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran eksperimen untuk
mendorong penalaran kritis lebih meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan independent sample t-
test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Maka dari itu, data yang diperoleh
membuktikan Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran eksperimen untuk
mendorong penalaran kritis lebih meningkatkan



hasil
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belajar siswa dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diperoleh, saran yang dapat diberikan peneliti
adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

[1]
[2]

[3]

[4]

(5]

(6]

(7]

(8]

(9]

Bagi guru bidang studi fisika, diharapkan
dapat menggunakan media yang efektif
dalam model pembelajaran eksperimen
untuk meningkatkan kemampuan bernalar
siswa. Sehingga dengan model eksperimen
memungkinkan siswa untuk menghasilkan
karya yang berkualitas dan meningkatkan
kemapuan mereka dalam membangun
pengetahuan sendiri.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
menggunakan model pembelajaran
eksperimen dalam mengukur kemampuan
bernalar siswa pada pokok materi lainnya.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat

menguji efektivitas pembelajaran
eksperimen dengan jenis proyek yang
berbeda.
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